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ABSTRAK

COFFEE SHOP SEBAGAI THIRD PLACE PADA KALANGAN GEN Z DI
KOTA JAMBI

Penelitian ini berfokus pada Coffee Shop sebagai Third Place pada Kalangan Gen Z
di Koita Jambi. Adanya Coffee Shop di Kota Jambi yang menjadi tempat ketiga Gen
Z untuk kebutuhan sosial mereka. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan
memahami Coffe Shop sebagai Third Place pada Kalangan Gen Z di Kota Jambi.
Metode penelitian yang digunakan merupakan kualitatif deskriptif dengan strategi
penelitian fenomenologi. Penelitian ini menggunakan konsep Third Place oleh Rey
Oldenberg. Data diperoleh dari 7 informan utama, 1 informan kunci dan 2 informan
pendukung melalui wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi, serta
menggunakan teknik analisis data dari Miles & Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Coffee Shop menjadi Third Place pada Kalangan Gen Z berupa
(1) fungsi Coffee Shop sebagai Third Place pada Kalangan Gen Z di Kota Jambi yaitu
Coffee Shop sebagai tempat nongkrong, tempat pelepas stress, tempat pelarian
masalah dan sebagai wadah untuk membuat evenr , (2) alasan Gen Z menjadikan
Coffee Shop sebagai Third Place untuk kebutuhan sosial yaitu mengikuti perubahan
zaman, pengaruh pasca pandemi covid-19 dan untuk menampilkan fashion yang di

pakai.
Kata Kunci : Coffee Shop, Third Place, Gen Z.
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ABSTRACT
COFFEE SHOPAS THIRD PLACE AMONG GEN Z IN JAMBI CITY

This research focuses on Coffee Shop as a Third Place among Gen Z in Jambi City.
The existence of Coffee Shop in Jambi City which became Gen Z's third place for
their social needs. The purpose of this research is to analyze and understand Coffee
Shop as a Third Place among Gen Z in Jambi City. The research method used is
descriptive qualitative with a phenomenological research strategy. This rescarch uses
the concept of Third Place by Rey Oldenberg. Data were obtained from 7 main
informants, 1 key informant and 2 supporting informants through interviews,
participant observation, and documentation, and using data analysis technigues from
Miles & Huberman. The results showed that Coffee Shop became a Third Place
among Gen Z in the form of (1) the function of Coffee Shop as a Third Place among
Gen Z in Jambi City, namely Coffee Shop as a hangout place, a place to relieve
stress, a place to escape problems and as a place to create events, (2) the reason Gen
Z made Coffee Shop as a Third Place for social needs is to keep up with changing
times, the influence of post-pandemic covid-19 and to display the fashion they wear.

Keywords: Coffee Shop, Third Place, Gen Z.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era Globalisasi tidak bisa dipungkiri sudah sangat membawa pengaruh yang
begitu besar bagi perkembangan masyarakat. Ruang tanpa batas menjadikan
berbagai nilai dan budaya yang terakulturasi, maka dari itu munculnya kebiasan-
kebiasan baru masyarakat modern dalam menghadapi kehidupan sosialnya (Laras
Gemi Nestiti et al., 2022). Globalisasi juga sudah mempengaruhi berbagai aspek
dari bidang teknologi, pendidikan, kehidupan individu seperti pola pikir, dan juga
gaya hidup (Papuangan & Fadhillah, 2024). Dalam era modernisasi saat ini,
masyarakat mengalami perubahan gaya hidup dan budaya yang modern.
Fenomena yang terjadi pada masyarakat saat ini adalah kebiasaan berkumpul atau
melakukan aktivitas bersama orang terdekat pada suatu tempat, seperti di Coffee
Shop atau tempat makan. (Rofi’ah, 2020). Coffee Shop pada masa sekarang ini
sudah menjadi fenomena yang sudah banyak bisa dijumpai pada masyarakat
perkotaan, dan konsumen Coffee Shop sebagian besar berasal dari kaum muda.

Coffee Shop menurut Charles J. Metelka (1991) merupakan suatu tempat
usaha komersial yang menyediakan berbagai macam minuman atau makanan
ringan kepada para tamu dengan harga yang wajar, serta pelayanan dalam suasana
informal yang tidak mematuhi ketentuan pelayanan normal (Annisa et al., 2024).
Coffee Shop bisa ditemukan dengan mudah dibelahan dunia manapun, termasuk
Indonesia. Coffee Shop sudah dikenal sebagai tempat untuk bermacam-macam
hal, secara historis, Coffee Shop dikenal sebagai tempat diskusi intelektual,
perdebatan politik, dan kebebasan berekspresi sosial (Tucker, 2011). Banyak ide
revolusioner dari para pemikir besar lahir dari kedai kopi. Coffee Shop juga telah
menjelma menjadi ruang publik bagi masyarakat. Ruang publik dapat diartikan
sebagai arena bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari, dengan
mengartikulasikan berbagai kepentingan untuk membentuk opini diskursif dan

keinginan bersama (Ma’sum & Gunawan, 2019).
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Fenomena sekarang ini dimana Coffee Shop sudah menjadi “Third Place”
bagi sebagian masyarakat. Merujuk dengan apa yang dikatakan Oldenburg (1997)
Coffee Shop merupakan salah satu tempat untuk dijadikan “Third Place”. Dalam
konsepnya ia mengatakan Third Place sebagai salah satu dari tiga kategori tempat
di mana orang menghabiskan waktunya. Rumah merupakan tempat pertama,
“lingkungan domestik” untuk bersantai. Tempat kedua ditujukan untuk “ruang
kerja yang produktif atau menguntungkan”. Third Place bersifat “inklusif sebagai
tempat bersosialisasi, menawarkan fondasi komunitas dan perayaannya”. Third
Place juga tempat dimana bagi sebagian orang merupakan obat untuk stress,
kesepian dan keterasingan (Ma’sum & Gunawan, 2019). Dengan melihat
fenomena adanya konsep Third Place ini dan masuk kemasyarakat Indonesia
khususnya perkotaan, yang aktivitas mengunjungi Coffee Shop terus berulang dan
sudah menjadi kebiasaan, yang mana pelaku dari fenomena ini banyak dari
kalangan Gen Z.

Mengenai Gen Z atau Gen Z, merujuk pada generasi yang lahir pada tahun
1996 hingga 2012, setelah Generasi Milenial atau Gen Y. Gen Z merupakan
generasi yang tumbuh di era digital, seperti teknologi dan sosial media telah
menjadi bagian terpenting dalam kehidupan mereka. Mereka juga sadar akan
kemajuan teknologi. Gen Z memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap isu-
isu yang sedang terjadi di lingkungan sekitar, mereka juga sering menjadi pelopor
tren atau trendsetter di dunia maya, Gen Z juga sering menyuarakan pendapatnya
di media sosial. Selain itu, Gen Z juga dikenal sebagai generasi yang kreatif,
inovatif, dan memiliki daya imajinasi yang tinggi. Mereka terbiasa dengan
perubahan dan penyesuaian yang cepat dan dinamis dalam kehidupan mereka.
Kemampuan beradaptasi dengan cepat inilah yang dapat menjadi pendorong bagi
Indonesia untuk menghadapi perubahan sosial-ekonomi dan teknologi yang begitu
cepat. Gen Z sering disebut sensitif terhadap perubahan emosional, mereka sering
dianggap memiliki mental yang lemah atau manja. Akan tetapi, hal ini tidak
berarti bahwa mereka lebih rentan menderita masalah kesehatan mental
dibandingkan generasi lainnya. Gen Z juga hidup di tengah situasi yang penuh
tantangan, seperti pandemi, tekanan media sosial, tuntutan akademis, dan

ketidakpastian masa depan(Azahra et al., 2024).

Universitas Sriwijaya



Merujuk pada definisi dan karakteristik Gen Z yang membuat konsep
“Third Place” dari Oldenburg sangat melekat bagi mereka yang membuat budaya
ngopi di Coffee Shop ini sudah menjadi identitas yang melekat pada kalangan Gen
Z saat ini. Pada awalnya, kebiasaan menikmati kopi merupakan cara untuk
melepas kepenatan dan mengisi waktu luang dari berbagai aktivitas pekerjaan,
belajar. Banyaknya Coffee Shop yang bermunculan menjadi pengalaman yang
harus didapatkan dan membentuk kebiasaan yang berulang bagi para Gen Z.
Sebagaimana yang dikutip dari Rahayu (2019) Melihat apa yang terjadi yang
mana kopi telah menjadi fenomena kontemporer yang menjadi gaya hidup dan
menghidupi masyarakat kota di Indonesia (Azzahra et al., 2023)s. Salah satu Kota
di Indonesia yang juga banyak fenomena dimana Gen Z menjadikan Coffee Shop
sebagai Third Place mereka yaitu Kota Jambi.

Salah satu kota di Indonesia adalah Kota Jambi yang juga merupakan ibu
kota provinsi. Jembatan Aur Duri menghubungkan dua bagian Kota Jambi yang
dipisahkan oleh Sungai Batanghari. Kota Jambi dihuni oleh 635.100 jiwa (2024)
berdasarkan estimasi BPS, dan memiliki luas wilayah sekitar 205,38 km?.
Lambang Kota Jambi berupa perisai dengan bagian bawah meruncing yang
dikelilingi tiga garis, garis tengah berwarna hijau, bagian luar berwarna putih, dan
bagian luar berwarna putih. Lebih lebar dari garis hijau di sekelilingnya, teks
"Kota Jambi" dicetak mengelilingi simbol di bagian atas, menandakan nama
lokasi tersebut. Dua bintang putih berujung lima mengelilingi teks tersebut. Ini
mewakili keadaan sosial masyarakat Jambi, yang terdiri dari berbagai suku dan
agama dan yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Semboyan kota jambi
adalah Tanah Pilih Pesako Betuah secara filosofi melambangkan semangat
masyarakatnya sebagai duta pemersatu, baik secara individu maupun dalam
konteks kelembagaan yang lebih besar, yang berpegang teguh dan terikat pada
nilai-nilai adat istiadat dan hukum adat serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku (Sejarah Provinsi Jambi, 2021).

Kota Jambi merupakan pusat pemerintahan kota selain sebagai pusat
kegiatan sosial, ekonomi, dan juga budaya. Kota Jambi berdiri pada tanggal 28
Mei 1941 dan pemerintahan daerah otonomnya ditetapkan pada tanggal 17 Mei

1946 melalui Keputusan Gubernur Sumatera Nomor 103/1946. Kemudian,
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berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonomi Kota Besar dalam Wilayah Provinsi Sumatera Bagian Tengah, statusnya
dinaikkan menjadi Kota Besar. Pada tanggal 6 Januari 1957, Kota Jambi secara
resmi ditetapkan sebagai Ibu Kota Provinsi Jambi melalui Undang-Undang
Nomor 61 Tahun 1958.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jambi tahun 2023, jumlah
penduduk usia 15-29 tahun yang masuk kategori ke dalam Gen Z sejumlah
154.307 penduduk baik laki-laki ataupun perempuan. Data itu menunjukan bahwa
tidak heran jika Coffee Shop yang menjamur di setiap sudut kota jambi dari Coffee
Shop yang biasa sampai yang paling populer dan memiliki konsep yang beragam
dan juga memiliki keunikan masing-masing, faktor tersebut yang membuat Coffee
Shop selalu ada pengunjung yang datang. Adapun beberapa Coffee Shop yang
menjadi tujuan Gen Z di Kota Jambi dengan berbagai konsep, antara lain :

Tabel 1. 1 Data beberapa Coffee Shop di Kota Jambi

No Coffee Shop Konsep Alamat
1 Duniawi Homey, Industrial JI.Sumatra No.16 RT.10
Style, Tropis Kel.kebun handil, Kec.jelutung,
Jambi City 36137
2 Karena Industrial Style, JI. Prof. Dr. Sri Sudewi Maschun
Street side Style Sopyan No.E5, Sungai Putri,
Kec. Telanaipura, Kota Jambi,
Jambi 36124
3 Sayang Kawan Homey, Tropis JI. H. Syamsudin Uban, The

Hok, Kec. Jambi Sel., Kota
Jambi, Jambi

4 Comfy Kind Pleasure  [Industrial Style, JI. Yusuf Singadekane No.134,
Tropis Sungai Putri, Kec. Telanaipura,
Kota Jambi, Jambi 36124
5 Kissacommonplace Homey, Tropis JI. Raja Yamin No.26,

Telanaipura, Kec. Telanaipura,
Kota Jambi, Jambi 36129

Sumber: Diolah oleh peneliti 2024

Berdasarkan tabel di atas Coffee Shop tersebut merupakan tempat yang
biasa menjadi tujuan kalangan Gen Z, dilihat dari pengunjung yang datang di
beberapa Coffee Shop. Melihat hasil dari observasi dan wawancara awal peneliti
mendapatkan informasi mengenai jumlah pengunjung per minggunya, seperti
Karena Kopi yang mana memiliki jumlah pengunjung per minggunya +2000

pengunjung, Duniawi coffee +£1800 pengunjung, dan Sayang Kawan coffee £600
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pengunjung, selain itu juga, peneliti menentukan 5 coffee shop diatas sebagai
lokasi penelitian berdasarkan observasi dan wawancara dengan informan
ditemukan bahwa Duniawi Kopi, Sayang Kawan Kopi, Karena Kopi, Kissa
Common Place dan Comfy Kind Pleasure merupakan coffee shop yang menjadi
pilihan Gen Z dari sisi karakteristik pengunjung yang datang, konsep yang
diusung, fasilitas yang disediakan dan juga kenyamanan saat berada di coffee shop.
Melihat hal ini yang mana akses menuju Coffee Shop yang mudah
dijangkau ,walaupun sudah banyak disediakan ruang publik tetapi Coffee Shop
tetap menjadi salah satu solusi masyarakat Kota Jambi untuk menikmati waktu
luang di hari biasa ataupun akhir pekan khususnya bagi kalangan Gen Z, dan
konsep “Third Place” menjadi sesuatu yang dekat dengan Gen Z yang mencari
tempat selain suasana rumah, dan tempat produktivitas mereka.

Melihat perilaku konsumen khususnya kalangan Gen Z telah membuat Coffee
Shop mengalami transformasi dari sekadar tempat membeli kopi menjadi ruang
sosial berupa “Third Place” yang signifikan. Dengan disediakannya fasilitas yang
mendukung seperti Wi-Fi, desain interior yang menarik, dan suasana yang
nyaman menjadikan Coffee Shop sebagai tempat yang ideal untuk berkumpul,
bekerja, dan bersosialisasi. Namun, meskipun banyak penelitian telah membahas
fungsi Coffee Shop dalam konteks kalangan sosial umum, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengkaji fungsi Coffee Shop sebagai Third Place
bagi Gen Z.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana fungsi Coffee Shop sebagai Third Place pada kalangan Gen Z

di Kota Jambi ?

2. Mengapa Gen Z menjadikan Coffee Shop sebagai Third Place untuk

kebutuhan sosial mereka ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis

Coffee Shop sebagai Third Place pada Kalangan Gen Z di Kota Jambi.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk menganalisis fungsi Coffee Shop sebagai Third Place pada
kalangan Gen Z di Kota Jambi.

2. Untuk menganalisis Gen Z yang menjadikan Coffee Shop sebagai Third Place di
Kota Jambi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan

kontribusi secara konseptual pada penelitian serupa yang bertujuan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk memberikan kemajuan di bidang

sosiologi khususnya dalam sosiologi perkotaan.

1.4.2. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan respon dan kepekaan

mengenai fenomena yang terjadi pada masyarakat perkotaan yang pada era
modernisasi banyak tempat yang dijadikan Third Place oleh kalangan Gen
Z, dan dengan adanya penelitian ini berfungsi untuk menjadi bahan kajian
mengenai Coffee Shop sebagai Third Place pada kalangan Gen Z di Kota
Jambi.

2) Bagi mahasiswa, hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan
suatu referensi tambahan guna memperbanyak literatur bacaan agar
penelitian berikutnya dapat terlaksanakan.

3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi agar
masyarakat dapat mengetahui adanya fenomena Coffee Shop sebagai Third
Place pada kalangan Gen Z di Kota Jambi.
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